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ARSTRAK

Talas merupakan salalt sein contoh komoditas pertanion  vang menilibi potensi
chemowmi ting. Pengolahan telas pada saor sekarany i masih bersifar radional
terufama pada proses pemoioigan wmbi telos gk membual keripik afas,
Proses pemolongan umbi folas  pasih pemotongan secara mannol  dengan
memakad tenaga mannsia selingga burang ofisien dalam proses produksi veaiin
kapasitas pemotongan rendoll dengan bidva produksi besar

Berdasarkan hal i atas moka dilakukon penelition wnink membut mesin
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Proves perancangan menghasilban beberapa konsep produksi, serelah dilakikean
proses evalvasi produk dari evaluast konsep produk dikembangkan dan ditar
konsep produk mesin pemotong wmbi talgs dengan mekanisme engkol peluncur
dengon prinsip kerjanya sama dengan manwal vaitu dengean gerakan pemoiongan
fravisfasi. Sefelat proses perarcangan dan pembiaran mesin pemorons wnbi talas
ik ditakukan perymiian pada masing—masing kecepatan putaran dengan range
putaran yaitu 130-215 rpm sedangkarn penguiion dilakukan pada puraran 159,73
ilere 213 rpm.

Mesin pemotong wmbi talas dengan mekanisme enghol peluncur  memiliki
petforma vy finget baik dari segi kapasitas moaupun kugditas yeite kapasitas
pemotargan lebil besar dari poda cora manwal yaitn sebesar 183 kedfam pada

putaran 2103 rpe desgan kueditas pemotonga sama bagus demganr vanr mani!



BARL L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Talas memupakan salah satu contoh komoditas pertanian vang memiliki potensi
ekonomi tinggi. Talas mempunyal beberapa nama umum Taro, Old coeovam,
"Mash{ejen’ dan 'Eddo, dibeberapa negara dikenal dengan nzma lain, seperli
Abalong (Filipina), Taioba (Brasil), Arvi ([ndiag), Keladi (Malzval, Satoimo
i lapun}), Tavoha (Spanvol} dan Yu-tao (China), sementara di Indoncsia sendiri =udah
dikembangkan  talas tersebut salah satunya di Suvmatera Baral vailu di Palag
Mentawai dengan luas pembudidavaan talas unggul sekitar 100 hekiar dan di dacrzh

Kabupaten Tanah Datar sekitar + ) hekear.

[Pacrah Kabupaten Tanah Datar saat sekarang talas sudah banyak diolah oleh industri
keci]l rumah tangga berupa produk makanan salah salunya membuat makanan ringan
seperti keripik talas. Pada peoses pembuatan kerpik talas tersebul masing masing
industi keeill masih menggunakan cam trdisional salah satenva pada  proses
permotongan. Proses pemotongan umbi talas tersehut masih sccara manual vang
dikerjakan pleh tenaga manusia, sehingga kapasitas dan kualitas pemotengan hasilnya

masih sangat rendah sehingga biaya produksi untuk pembuatan keripik talas besar.

Setelah melihat perkembangan pengolahan talas yang discbutkan di atas, sepaya
kapasitas dan kualitas pemaotangan talas tersebot meningkat dengan hasil produksinya
pun meningkat dan biaya produkst pembuoatan keripik talas rendsh maka digunakan
teknologl dalam industn tersebut. salab satu l-;lknnluy.i vang akan menmokatkan
produkst kenpik alas adalah dengan menciptaksn mesin pemolong umbi talas.
Seperti yang lelah di jelaskan pada alinea di atas, maka pada wlisan ini dirancang
sehuah alat teknologi tepal guna vaitu Mesin Pemotong Umbi Talas Dengan

Mekanisme IEnghkaol Peluncur.
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1.2 Tujuan

Adapun tujuan untuk merancang alat potong umbi talas adzlah schagal benkut:

|. Untuk meningkatkan kapasites pemotongan umbi talas.

12

. Meningkatkan produksi keripik talas produksi keripik talas.

. Aas permintaan salah satu industri kecil yang sedang mengelola usahanya

Liat

dalam bidang pembuastan keripik talas.

. Untuk memperkenalkan teknologi tepat guna kepada masvarakat.

L

13 Manfaat

Adapun manfaat dari alat yang dirancang ini adalah sebagai berikut:

1. Dapal membantu Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam meningkatkan dan
mengembangkan usahanya untuk dapat bersaing di dunia industri makanan.

2. Untuk mengelphui  karakieristik mesin pemotong umbi talas dengan

mekanisme engkol pelunctir.
1.4 Batasan Masalah

Dialam perancangan mesin pemolong umbi falas dengan mekanisme engkol
peluncur masalah yvang akan dibahas adalah proses perancangan, pembuatan dan

pCTau]iar.
1.5 Sistematika Penulisan

miuk memberikan informasi vang jelas dan mudah dipahami, sistematika

penulizan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab.

Bah 1 Merupakan pendahuluan yang terdin dari latar belakang, tujuan, manfaat
batazan masalah dan sistematika penulisan,

Bab 2 Berisikan tinjauan pustaka

Bah 3 Metodologi perancangan konsep produk, pernbuatan produk dan proses
pengujian produk mesin pemotong umbi talas.

Bab 4 Terdiri dari hasil dan pembahasan rancangan dan pembuatan produk.

Bab 5 Kesimpulan dan saran.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Seielah dilakukan proses perancangan,  pembuatan dan pengujian maka dapat

disimpulkan sebagai berikuor

. Kapasitas pemotongan dengan mesin pemotong umbi talas lebih besar jika
dibandingkan dengan cara manual, masing-masing terjadi kenaikan sebesar
34,6 % untuk putaran 213 rpm dan 23 %. Untuk putaran 159,75 pm.

2. Kualitas pemotongan dengan manual hampir sama dengan mesin pada putaran
213 rpm sedangkan kualitas pada putarsn [5%5 rpm kurang bagus (tebal).

5.2 Baran

Adapun saran yang akan diberikan pada proses perancangan, pembuatan dan

pengujian pada mesin pemotonga umbi talas dengan mekanisme enghkol peluncur

yuitu,

|, Gesekan antar dudukan mata pisau dengan rangka tingei, untuk it hares
dilumasi untuk mengurangi pesckan,

2, Getaran cukup besar untuk itu harus dipasang masa tak seimbang pada poros
enghol
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